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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh proses pembelajaran matematika yang belum 

optimal karena proses pembelajaran yang masih monoton sehingga mengakibatkan 

aktivitas siswa menjadi kurang aktif dan siswa kurang memberi respon terhadap 

pembelajaran. Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui: (1) 

bagaimana hasil belajar matematika siswa, aktivitas siswa, respon siswa dan (2) apakah 

model Project, Activity, Cooperative Learning, Exercise (PACE) efektif diterapkan 

dalam pembelajaran matematika siswa kelas VIII.A SMP Negeri 2 Sinjai Selatan. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah pre-experimental design, yaitu jenis penelitian yang 

hanya melibatkan satu kelas sebagai kelas eksperimen dan desain penelitian yang 

digunakan adalah One-Shot Case Study, yaitu sebuah percobaan yang dilakukan tanpa 

adanya kelompok pembanding dan tanpa tes awal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

skor rata-rata nilai hasil belajar siswa yaitu 66,31 dengan standar deviasi 24,60 dan 

persentase siswa yang mencapai kriteria tuntas yaitu 80,8%, Aktivitas siswa dikatakan 

baik/aktif  karena rata-rata persentase siswa yang melakukan aktivitas positif yaitu 

79,56%, dan respon siswa dikatakan positif karena rata-rata persentase siswa yang 

menjawab “ya” yaitu 96,15%. Dari hasil penelitian tersebut disimpulkan bahwa 

pembelajaran matematika melalui model Project, Activity, Cooperative Learning, 

Exercise (PACE) efektif diterapkan di kelas VIII.A SMPN 2 Sinjai Selatan.. 

Kata Kunci: Efektivitas Pembelajaran Matematika, Model PACE 

ABSTRACT 

This research is motivated by the learning process of mathematics which is not optimal 

because the learning process is still monotonous resulting in students activities become 

less active and less students give response to the learning. This research was conducted 

with objectives to determine: (1) how students ' mathematics learning outcomes, student 

activity, student responses, and (2) whether the model Project, Activity, Cooperative 

Learning, Exercise (PACE) effectively applied in the learning of mathematics of students 

of class VIII.A SMP Negeri 2 Sinjai Selatan. This type of research is pre-experimental 

design, namely the type of research that only involves one class as the experimental class 

and the research design used is One-Shot Case Study, namely an experiment that was 

done in the absence of a comparison group and without a preliminary test. The results 

showed that the score of the average value of student learning outcomes that 66,31 by the 

standard deviation to 24.60 and the percentage of students who achieve the criteria 

completely ie 80,8%, the Activity of the students is said to be good/active because the 

average percentage of students who perform a positive activity that is 79,56%, and the 

response of the students said to be positive because the average percentage of students 

who answered “yes” that is 96,15%. From the results of the study concluded that the 

learning of mathematics through model Project, Activity, Cooperative Learning, Exercise 

(PACE) effectively applied in class VIII.A SMPN 2 Sinjai Selatan. 
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I.  PENDAHULUAN 
 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut seseorang untuk dapat 

menguasai informasi dan pengetahuan. Oleh karena itu diperlukan suatu kemampuan 

untuk memperoleh, memilih dan mengolah informasi. Kemampuan-kemampuan tersebut 

membutuhkan pemikiran yang kritis, sistematis, logis, dan kreatif. Oleh karena itu 

diperlukan suatu program pendidikan yang dapat mengembangkan kemampuan berfikir 

kritis, sistematis, logis, dan kreatif adalah matematika (Hasratuddin, 2014). 

Matematika memiliki peranan yang sangat penting bagi kehidupan. Berbagai 

permasalahan dalam kehidupan dapat dipecahkan oleh matematika. Namun, sebagian 

besar siswa tidak menyenangi bahkan menghindari pelajaran matematika. Sebagian siswa 

menganggap pelajaran matematika merupakan pelajaran yang sulit, membosankan dan 

pelajaran yang didalamnya terdapat banyak rumus. Matematika berasal dari akar kata 

mathema artinya pengetahuan, mathenein artinya berfikir atau belajar. Dalam kamus 

bahasa Indonesia diartikan matematika adalah ilmu tentang bilangan hubungan antara 

bilangan dan prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah 

mengenai bilangan (Hamzah & Muhlishrarini, 2014). Hasil belajar adalah perubahan 

berupa kecakapan fisik, mental, intelektual yang berproses dari kegiatan belajar baik 

dijenjang pendidikan formal seperti sekolah dan dijenjang pendidikan non formal seperti 

dilingkup keluarga dan masyarakat yang akan digunakan dalam kegiatan sehari-hari baik 

didalam sekolah maupun bermasyarakat  (Ariyanto, 2016). 

Berdasarkan hasil peneliti observasi yang dilaksanakan pada hari Rabu, 24 

Oktober 2018 yang bertempat di SMP Negeri 2 Sinjai Selatan tepatnya di kelas VIII. A, 

menunjukkan bahwa proses pembelajaran di kelas belum optimal. Hal itu dapat dilihat 

dari proses pembelajaran yang masih monoton. Guru lebih aktif didalam proses 

pembelajaran dibandingkan siswa. Ketika siswa diminta untuk menjawab pertanyaan 

guru, siswa tidak dapat memberanikan diri untuk menjawab, dan ketika menjawab siswa 

lakukan secara bersama-sama. Selain itu, pada saat proses pembelajaran masih banyak 

siswa yang tidak memperhatikan guru pada saat menjelaskan materi, siswa berbicara 

dengan teman sebangkunya, pada saat proses diskusi hanya beberapa siswa yang aktif 

menanggapi dan mengajukan pertanyaan, hal itu juga terjadi pada saat siswa diminta oleh 

guru untuk bertanya mengenai materi, siswa hanya diam. Siswa terlihat bosan pada saat 

mengikuti pembelajaran matematika. Oemar Hamalik dalam bukunya Psikologi Belajar 

dan Mengajar menulis mengenai peran guru. Peran guru yang pertama sebagai pengajar, 
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salah satu tugas yang harus dilaksanakan oleh guru di sekolah ialah memberikan 

pelayanan kepada para siswa agar mereka menjadi siswa atau anak didik yang selaras 

dengan tujuan sekolah itu. Kedua sebagai pembimbing, guru memberikan bimbingan 

bantuan terhadap individu untuk mencapai pemahaman dan pengarahan diri yang 

dibutuhkan untuk melakukan penyesuaian diri secara maksimun terhadap sekolah, 

keluarga, serta masyarakat (Kirom, 2017). 

Dalam mengatasi masalah didalam pembelajaran, peran seorang guru sangatlah 

penting. Menurut Rahmawati (Sapto et al., 2015) guru harus bekerja keras dalam 

menentukan model dan strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakter materinya. 

Model dan strategi pembelajaran yang beriorientasi pada perserta didik bertujuan agar 

proses pembelajaran menjadi bermakna, kontekstual, tidak monoton, dapat melibatkan 

peserta didik secara aktif, dan peserta didik dapat menggunakan pengetahuan yang telah 

dimilikinya untuk membangun pengetahuan baru, sehingga dapat meningkatkan semangat 

peserta didik untuk belajar. Miarso (Rohmawati, 2015) Mengatakan bahwa efektivitas 

pembelajaran merupakan salah satu standart mutu pendidikan dan sering kali diukur 

dengan tercapainya tujuan, atau dapat juga diartikan sebagai ketepatan dalam mengelola 

suatu situasi, “doing the right things”. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat mendorong siswa untuk aktif dalam 

pembelajaran yaitu Model Project, Activity, Cooperative Learning, Exercise (PACE). Lee 

(Wardhani, 2015) mengatakan bahwa mahasiswa/ siswa yang diajarkan melalui model 

pembelajaran PACE jauh terlibat dalam pembelajaran aktif melalui kerja kelompok dan 

diskusi kelas. Hal itu sejalan dengan pendapat Suryana (Rahayuningsih, 2016) bahwa 

mahasiswa/ siswa yang diajarkan oleh model PACE jauh lebih terlibat dalam 

pembelajaran aktif melalui kerja kelompok. Model PACE dikembangkan oleh Lee (1999) 

yang merupakan singkatan dari proyek (Project), Aktivitas (Activity), Pembelajaran 

kooperatif (Cooperative Learning), dan Latihan (Exercise) (Suryana, 2019).  Model 

PACE merupakan singkatan dari proyek (project), Aktivitas (Activtiy), Pembelajaran 

kooperatif (Cooperative Learning) dan Latihan (Exercise) (Lestari, 2018). 

Model PACE merupakan model pembelajaran yang menuntut siswa lebih kreatif 

dan aktif karena pada model ini siswa dituntut untuk membuat proyek lalu aktivitas 

dimana siswa dikenalkan terhadap informasi atau konsep-konsep yang baru melalui 

Lembar Kerja Siswa (LKS) dan didiskusikan bersama teman sekelompoknya melalui 

pembelajaran koperatif setelah itu di berikanlah latihan untuk memperkuat konsep-

konsep yang telah dikonstruksi pada tahap aktivitas dan pembelajaran koperatif dalam 



Histogram: Jurnal Pendidikan Matematika, 4 (1), 2020 – 107 
Ernawati1*, Baharullah2

 

ISSN: 2549-6700 (print), ISSN 2549-6719 (online) 

 
 

 

bentuk penyelesaian soal-soal diharapkan juga siswa dapat mempersentasikan proyeknya 

tersebut (Fadlurreja, 2019). Berdasarkan uraian tersebut, maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah “Apakah Model Project, Activity, Cooperative Learning, Exercise 

(PACE) Efektif Diterapkan Dalam Pembelajaran Matematika Siswa Kelas VIII.A SMP 

Negeri 2 Sinjai Selatan?”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 

model Project, Activity, Cooperative Learning, Exercise (PACE) efektif diterapkan 

dalam pembelajaran matematika siswa kelas VIII.A SMP Negeri 2 Sinjai Selatan. 

 

II. METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu pre-experimental design. Jenis 

penelitian ini merupakan jenis penelitian yang hanya melibatkan satu kelas sebagai kelas 

eksperimen.  

B. Populasi dan Satuan Eksperimen 

Populasi penelitian ini siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Sinjai Selatan dengan satuan 

eksperimen yaitu siswa kelas VIII.A SMP Negeri 2 Sinjai Selatan.  Pemilihan satuan eksperimen 

dengan cara non random sampling dilakukan dengan memilih satu kelas sebagai kelas eksperimen 

(Sugiyono, 2018). Sehingga terpilih kelas VIII.A SMP Negeri 2 Sinjai Selatan sebagai kelas 

eksperimen untuk diberikan perlakuan yaitu dengan menerapkan model Project, Activity, 

Cooperative Learning, Exercise (PACE) pada pembelajaran matematika.  

C. Instrumen Penelitian 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan tes tertulis, observasi dan 

penyebaran angket. Instrumen yang digunakan tes hasil belajar, lembar aktivitas siswa dan angket 

respon siswa.  

D. Teknik Analisis Data 

Teknik yang digunakan untuk menganalisis data penelitian ini yaitu analisis statistika 

deskriptif. Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis data hasil belajar siswa, aktivitas 

siswa pada saat pembelajaran, dan respons siswa terhadap pembelajaran matematika dengan 

menggunakan model Project, Activity, Cooperative Learning, Exercise (PACE). 

1. Analisis Deskriptif 

a. Analisis Data Ketuntasan Belajar Siswa 

Hasil belajar siswa dianalisis menggunakan analisis deskriptif dengan tujuan 

mendeskripsikan pemahaman materi siswa setelah dilaksanakan pembelajaran 

matematika dengan menggunakan model Project, Activity, Cooperative Learning, 

Exercise (PACE). Untuk menentukan kategori dari skor hasil belajar matematika siswa 

yaitu berdasarkan teknik kategorisasi yang telah ditetapkan. 
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Tabel 1. Kategorisasi Hasil Belajar Siswa 

Nilai Hasil Belajar Kategori 

90 ≤ x ≤ 100 Sangat Tinggi 

80 ≤ x < 90 Tinggi 

65 ≤ x < 80 Sedang 

55 ≤ x < 65 Rendah 

0 ≤ x < 55 Sangat Rendah 

(Sumber: SMP Negeri 2 Sinjai Selatan, Tahun: 2019) 

Disamping itu, hasil belajar juga diarahkan pada pencapaian hasil belajar secara 

individual dan klasikal. Ketuntasan belajar secara individual dapat dicapai jika nilai yang diperoleh 

siswa minimal mencapai nilai 65 dari skor idel 100 sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal 

yang telah ditentukan oleh SMP Negeri 2 Sinjai Selatan sedangkan ketuntasan klasikal tercapai 

apabila minimal 75% siswa di kelas tersebut mencapai skor 65. 

Ketuntasan Belajar Kalsikal =
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑠𝑘𝑜𝑟 65

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑤𝑎
× 100……………...(1) 

2. Aktivitas Siswa 

Analisis data hasil pengamatan aktivitas siswa dilakukan dengan menentukan persentase 

jumlah siswa yang terlibat aktif pada semua aktivitas selama kegiatan pembelajaran berlansung. 

Adapun langkah-langkahnya yaitu: 

a) Menentukan persentase jumlah siswa yang terlibat aktif selama n pertemuan dengan 

menggunakan rumus: 

  𝑇𝑎 =
𝑥

𝑁
× 100……………………………………………………..(2) 

Keterangan: 

𝑇𝑎 =Jumlah siswa yang terlibat aktif pada aktivitas ke- a selama n pertemuan. 

𝑥  =rata-rata jumlah siswa yang melakukan aktivitas ke- a selama n pertemuan. 

𝑁 =Jumlah seluruh siswa pada kelas eksperimen. 

𝑎 =1, 2, 3, ………. (sebanyak aktivitas yang diamati). 

b) Menentukan persentase jumlah siswa yang terlibat pada semua aktivitas. 

                    𝑃𝑡𝑎 =
∑ 𝑇𝑎

∑ 𝑇
× 100……………………………………………………..(3) 

Keterangan: 

𝑃𝑡𝑎     = persentase jumlah siswa yang terlibat aktif pada semua aktivitas. 

∑ 𝑇𝑎   =jumlah dari 𝑇𝑎 setiap aktivitas. 

∑ 𝑇     =banyaknya aktivitas yang diamati setiap pertemuan. 
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 Kriteria keberhasilan aktivitas siswa pada penelitian ini dikategorikan baik apabila 

minimal 75% siswa yang terlibat aktif dalam kegiatan positif selama kegiatan pembelajaran. 

3. Respons Siswa 

 Analisis data tentang respons siswa yang didapatkan dari angket respons siswa terhadap 

pelaksanaan pembelajaran matematika melalui model Project, Activity, Cooperative Learning, 

Exercise (PACE) yaitu dengan menentukan persentase dari respons siswa. Adapun rumus untuk 

menentukan persentase respons siswa yaitu: 

𝑃𝑝 =
𝐹𝑝

𝑁
× 100 ………………………………..(4) 

𝑃𝑛 =
𝐹𝑛

𝑁
× 100………………………………..(5) 

Keterangan: 

𝑃𝑝 =persentase respons siswa yang menjawab “ya” 

𝑃𝑛 =persentase respons siswa yang menjawab “tidak” 

𝐹𝑝 =banyaknya siswa yang menjawab “ya” 

𝐹𝑛 =banyaknya siswa yang menjawab “tidak” 

𝑁 =banyaknya siswa yang mengisi angket 

 Respons siswa terhadap pembelajaran matematika melalui model Project, Activity, 

Cooperative Learning, Exercise (PACE) dikatakan efektif apabila siswa yang merespon positif ≥

75%. 

2.  Kriteria Keefektifan 

Penelitian ini dapat dikatakan berhasil apabila ketiga kriteria keefektifan dapat tercapai 

sebagai berikut: 

a. Ketuntasan Belajar Siswa 

 Ketuntasan belajar siswa dapat dilihat dari hasil belajar matematika siswa. Hasil belajar 

matematika siswa dapat dikatakan efektif apabila memenuhi kriteria sebagai berikut: 

1) Rata-rata skor hasil belajar matematika siswa ≥ 65 (KKM). 

2) Ketuntasan belajar matematika siswa ≥ 75% (Standar ketercapaian 75%). 

b. Aktivitas siswa dalam pembelajaran 

 Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini dapat dikatakan baik apabila 

minimal 75% siswa yang melakukan aktivitas positif saat pembelajaran berlansung.  

c. Respon Siswa 

 Respon siswa terhadap pembelajaran matematika dengan menggunakan model Project, 

Activity, Cooperative Learning, Exercise (PACE) dikatakan positif apabila minimal 75%  siswa 

menjawab “ya”. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap nilai hasil belajar matematika siswa 

kelas VIII.A setelah diberikan perlakuan dapat ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 2. Deskripsi Nilai Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII.A Setelah 

Diterapkan Pembelajaran Menggunakan Model Project, Activity, Cooperative 

Learning, Exercise (PACE) 

Statistik Nilai Statistik 

Ukuran sampel 26 

Skor Ideal 100 

Skor maksimum 89 

Skor minimum 0 

Rentang skor 89 

Skor rata-rata 66,31 

Standar Deviasi 24,60 

(Sumber: Data Primer, Tahun: 2019)  

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa dari 26 orang siswa, skor maksimun 

yang diperoleh siswa yaitu 89 dari skor ideal 100 dengan skor rata-rata 66,31 dan standar 

deviasinya yaitu 24,60. Jika nilai hasil belajar matematika siswa dikategorikan 

berdasarkan teknik kategorisasi, maka akan diperoleh skor frekuensi dan persentase yang 

akan ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 

VIII.A Setelah Diterapkan pembelajaran menggunakan Model Project, Activity, 

Cooperative Learning, Exercise (PACE) 

No Nilai Hasil Belajar Kategori Frekuensi 
Persentase 

(%) 

1. 90 ≤ 𝑥 ≤ 100 Sangat Tinggi 0 0 

2. 80 ≤ 𝑥 < 90 Tinggi 7 26,9 

3. 65 ≤ 𝑥 < 80 Sedang 14 53,8 

4. 55 ≤ 𝑥 < 65 Rendah 0 0 

5. 0 ≤ 𝑥 < 55 Sangat Rendah 5 19,2 

Jumlah 26 100 

(Sumber: Data Primer, Tahun: 2019) 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rata nilai hasil belajar yang 

diperoleh siswa beradapada kategori sedang. Hal itu dapat dilihat dari 26 orang siswa, 
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siswa yang memperoleh nilai pada kategori sedang yaitu sebanyak 14 orang siswa dengan 

persentase 53,8%. 

 Untuk melihat ketuntasan belajar siswa setelah diberikan perlakuan dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 4. Deskripsi Ketuntasan belajar Matematika Siswa Kelas VIII.A Setelah 

Diterapkan Pembelajaran Menggunakan Model Project, Activity, Cooperative 

Learning (PACE) 

Interval Kriteria Frekuensi Persentase (%) 

65 ≤ 𝑥 ≤ 100 Tuntas 21 80,8 

0 ≤ 𝑥 < 65 Tidak Tuntas 5 19,2 

Jumlah 26 100 

(Sumber: Data Primer, Tahun: 2019) 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa siswa yang berada pada kriteria tuntas 

sebanyak 21 orang siswa dengan persentase 80,8% dan siswa yang berada pada kriteria 

tidak tuntas sebanyak 5 orang siswa dengan persentase 19,2%. 

Berdasarkan paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran setelah 

menerapkan model Project, Activity, Cooperative Learning (PACE) siswa di kelas VIII.A 

telah mencapai ketuntasan secara klasikal karena telah memenuhi standar ketercapaian 

ketuntasan klasikal yaitu ≥ 75%. Aktivitas yang diamati dalam proses pembelajaran 

matematika dengan menggunakan model Project, Activity, Cooperative Learning (PACE) 

terdiri dari 9 Aspek. Untuk Aspek pertama sampai aspek keenam di amati selama 4 kali 

pertemuan, sedangkan untuk aspek ketujuh dan kedelapan hanya dapat diamati sebanyak 

3 kali pertemuan. Berikut ini persentase hasil pengamatan aktivitas siswa yang akan 

ditunjukkan pada tabel 5: 

Tabel 5.  Hasil Analisis Data Observasi Aktivitas Siswa Kelas VIII.A SMP Negeri 2 

Sinjai Selatan 

No Aktivitas yang Diamati 

Pertemuan 
Rata-

rata 

Perse

ntase 

(%) 
I II III IV 

AKTIVITAS POSITIF 

1. Siswa hadir tepat waktu 26 25 23 26 25 96,15 

2. 
Siswa menyiapkan perlengkapan 

belajar 
26 25 23 26 25 96,15 

3. 
Siswa memperhatikan guru pada saat 

menjelaskan 
26 22 22 24 23,5 90,38 

4. Siswa mengerjakan Lembar Kerja 26 25 23 24 24,5 94,23 
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No Aktivitas yang Diamati 

Pertemuan 
Rata-

rata 

Perse

ntase 

(%) 
I II III IV 

AKTIVITAS POSITIF 

Siswa (LKS) 

5. 

Siswa mendiskusikan hasil jawaban 

dari setiap pertanyaan yang ada di 

LKS dengan teman kelompoknya 

26 24 21 23 23,5 90,38 

6. 

Siswa mempresentasikan jawaban 

LKS hasil diskusi kelompoknya atau 

menanggapi pertanyaan dan jawaban 

dari kelompok lain. 

14 11 13 10 12 46,15 

7. 
Siswa mengumpulkan tugas  latihan 

yang diberikan guru 
 24 22 26 24 92,30 

8. 

Siswa menyampaikan kepada guru 

mengenai kesulitan dalam pengerjaan 

atau perkembangan tugas proyeknya 

7 9 8  8 30,76 

Rata-rata Persentase 79,56 

AKTIVITAS NEGATIF 

9. Siswa  Melakukan Aktivitas lain 3 4 7 4 4,5 17,30 

Rata-rata Persentase 17,30 

(Sumber: Data Primer, Tahun: 2019) 

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa persentase siswa yang melakukan 

aktivitas positif (aspek pertama sampai aspek kedelapan) yaitu 79,56%. Sedangkan siswa 

yang melakukan aktivitas negatif (aspek kesembilan) yaitu 17,30%. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa aktivitas siswa kelas VIII.A selama mengikuti proses pembelajaran 

dengan menggunakan model Project, Activity, Cooperative Learning, Exercise (PACE) 

dikatakan baik/aktif karena telah memenuhi kriteria keberhasilan aktivitas siswa yaitu ≥

75% siswa melakukan aktivitas positif. Berikut ini hasil analisis data respons siswa yang 

diperoleh dari pemberian angket kepada siswa yang akan ditunjukkan pada tabel 6: 

Tabel 6.  Hasil Analisis Data Respon Siswa Kelas VIII.A SMP Negeri 2 Sinjai Selatan. 

 

No Pernyataan 

Frekuensi Persentase 

Ya/Positif 
Tidak/N

egatif 
Ya/Positif 

Tidak/N

egatif 

1. Saya merasa sangat senang 25 1 96,15 3,84 
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No Pernyataan 

Frekuensi Persentase 

Ya/Positif 
Tidak/N

egatif 
Ya/Positif 

Tidak/N

egatif 

mengikuti  pembelajaran 

matematika melalui model 

yang diterapkan guru. 

2. 

Pembelajaran matematika 

melalui model yang diterapkan 

guru mempermudah saya 

memahami materi. 

25 1 96,15 3,84 

3. 

Saya menyukai pemberian 

LKS untuk dikerjakan secara 

mandiri lalu didiskusikan 

dengan teman-teman 

kelompok. 

25 1 96,15 3,84 

4. 

Pemberian tugas tambahan 

berupa soal latihan membuat 

saya lebih memahami materi 

yang telah dijelaskan. 

25 1 96,15 3,84 

5. 

Pembelajaran matematika 

melalui model yang diterapkan 

guru membuat saya menjadi 

lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. 

25 1 96,15 3,84 

6. 

Saya merasa ada kemajuan 

setelah mengikuti 

pembelajaran melalui model 

yang diterapkan guru? 

25 1 96,15 3,84 

7. 

Saya tertarik untuk mengikuti 

pembelajaran matematika 

selanjutnya dengan 

menggunakan model Project, 

Activity, Cooperative learning, 

Exercise (PACE). 

25 1 96,15 3,84 
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No Pernyataan 

Frekuensi Persentase 

Ya/Positif 
Tidak/N

egatif 
Ya/Positif 

Tidak/N

egatif 

Rata-rata Persentase 96,15 3,84 

(Sumber: Data Primer, Tahun: 2019) 

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa dari 26 orang siswa, siswa yang 

memberi respons positif sebanyak 25 orang siswa dengan persentase 96,15%. Sedangkan 

siswa yang memberi respons negatif yaitu hanya 1 orang siswa dengan persentase 3,84%. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa respons siswa VIII.A terhadap pelaksanaan 

pembelajaran matematika melalui model Project, Activity, Cooperative Learning, 

Exercise (PACE) dikatakan positif karena telah memenuhi kriteria respons siswa yaitu ≥

75% siswa yang memberi respons positif. 

B. Pembahasan 

 Berdasarkan hasil analisis deskriptif mengenai ketuntasan belajar siswa, aktivitas 

siswa dan respons siswa terhadap pembelajaran matematika melalui model Project, 

Activity, Cooperative Learning, Exercise (PACE) pada siswa kelas VIII.A dapat di 

jabarkan sebagai berikut:mKetuntasan belajar siswa dilihat dari hasil belajar matematika 

siswa. Data mengenai hasil belajar siswa diperoleh dari tes yang dilakukan pada akhir 

pertemuan. Adapun jumlah soal tes hasil belajar yaitu sebanyak 4 nomor mengenai materi 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) yang dikerjakan dengan durasi 

pengerjaan tes selama 60 menit. Berdasarkan hasil analisis data hasil belajar setelah diberi 

perlakuan menunjukkan bahwa rata-rata nilai hasil belajar yang diperoleh siswa berada 

pada kategori sedang dengan persentase sebanyak 53,8%. Selain itu, hasil analisis data 

juga menunjukkan bahwa dari 26 orang siswa, terdapat 21 orang siswa yang berada pada 

kriteria tuntas dengan persentase 80,8% dan siswa yang berada pada kriteria tidak tuntas 

sebanyak 5 orang siswa atau 19,2% siswa yang tidak mencapai kriteria tuntas. Hal ini 

berarti bahwa ketuntasan belajar secara klasikal telah tercapai. Keberhasilan yang dicapai 

dikarenakan pembelajaran matematika melalui model Project, Activity, Coopertive 

Learning, Exercise (PACE) mendorong siswa untuk aktif dalam pembelajaran karena 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan pendapatnya serta siswa 

dapat mengetahui keterkaitan antara materi yang dipelajari dengan kehidupan sehari-hari 

melalui pemberian tugas proyek dan melalui pemberian soal latihan untuk dikerjakan 

dirumah memungkinkan siswa untuk mengingat kembali materi yang telah dipelajari.  

Data mengenai aktivitas siswa diperoleh dari hasil pengamatan dengan 

menggunakan lembar observasi aktivitas siswa. Pengamatan ini dilakukan sebanyak 4 
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kali pertemuan. Adapun aspek yang diamati sebanyak 9 aspek, namun ada 2 aspek yang 

hanya diamati sebanyak 3 kali pertemuan. Hal ini dikarenakan, untuk aspek pengumpulan 

tugas latihan yang telah dikerjakan dirumah belum dapat dilihat pada pertemuan pertama 

dan untuk aspek penyampaian mengenai kesulitan pengerjaan dan perkembangan tugas 

proyek tidak dapat dilihat lagi pada pertemuan keempat karena pada pertemuan keempat 

merupakan waktu pengumpulan tugas proyek. Berdasarkan hasil analisis data observasi 

aktivitas siswa diperoleh nilai rata-rata persentase aktivitas positif siswa yaitu 79,56%. 

Sehingga aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika menggunakan model Project, 

Activity, Coopertive Learning, Exercise (PACE)  dikatakan aktif atau baik karena telah 

memenuhi kriteria keberhasilan aktivitas siswa yaitu minimal 75% siswa melakukan 

aktivitas positif. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan selama 4 kali pertemuan 

tampak bahwa aspek aktivitas siswa yang ke-6 memiliki rata-rata persentase yang paling 

rendah yaitu 46,5% dan hasil pengamatan yang dilakukan selama 3 kali pertemuan 

tampak bahwa aspek aktivitas siswa yang ke-8 memiliki rata-rata persentase paling 

rendah yaitu 30,76%. Namun terlepas dari kedua aspek itu, siswa aktif dalam menjawab 

soal LKS dan mendiskusikan hasil jawabannya.  

Data mengenai respons siswa diperoleh dari lembar angket respons siswa yang 

terdiri dari 7 pernyataan. Berdasakan hasil analisis data angket respons siswa diperoleh 

nilai rata-rata persentase respons positif siswa yaitu 96,15% atau dengan kata lain, dari 26 

orang siswa di kelas VIII.A hanya 1 orang siswa yang memberi respons negatif dengan 

persentase 3,84%. Hal ini berarti bahwa respon siswa terhadap model Project, Activity, 

Coopertive Learning, Exercise (PACE) dapat dikatakan positif karena telah memenuhi 

kriteria siswa yaitu ≥ 75% siswa memberi respon positif. Alasan siswa memberi respons 

positif beragam. Ada yang merespons positif karena dengan pemberian LKS untuk 

dikerjakan secara mandiri lalu didiskusikan memberi kesempatan kepada siswa untuk 

bertukar pendapat sehingga siswa dapat mengetahui jawaban yang benar dan salah dan 

dengan pemberian tugas latihan untuk dikerjakan dirumah membuat siswa dapat 

mengulang kembali materi yang telah dipelajari. 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran matematika melalui model Project, Activity, Cooperative Learning, 

Exercise (PACE) efektif diterapkan di kelas VIII.A SMP Negeri 2 Sinjai Selatan. Hal itu 

dapat dilihat dari: Ketuntasan belajar siswa yang dilihat dari hasil belajar matematika 
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siswa setelah pembelajaran matematika dengan menggunakan model Project, Activity, 

Cooperative Learning, Exercise (PACE) mencapai kategori tuntas secara klasikal dengan 

rata-rata persentase yaitu sebesar 80,8% atau 21 orang siswa yang berada pada kriteria 

tuntas secara individual dengan nilai maksimum yang didapatkan siswa yaitu 89 dari skor 

ideal 100 dan skor rata-rata 66,31%. Aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran 

matematika melalui model Project, Activity, Cooperative Learning, Exercise (PACE) 

mencapai kriteria baik atau aktif dengan rata-rata persentase siswa yang melakukan 

aktivitas positif sebesar 79,56%. Respons siswa mengenai pembelajaran matematika 

melalui model Project, Activity, Cooperative Learning, Exercise (PACE) mencapai 

kriteria positif dengan rata-rata persentase siswa yang merespons positif yaitu sebesar 

96,15%. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyarankan kepada guru matematika, agar 

memilih model pembelajaran yang dapat mendorong siswa untuk aktif dalam 

pembelajaran. Guru dapat mempertimbangkan untuk menerapkan model Project, Activity, 

Cooperative Learning, Exercise (PACE) didalam pembelajaran dan bagi peneliti 

selanjutnya, sebaiknya melakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan variabel lain. 
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